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Abstrak

Kuliah Kerja Nyata Dari Rumah Berbasis Pemberdayaan Masyarakat (KKN-DR
Sisdamas) merupakan salah satu kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan di masa pandemi Covid-19. Adanya pandemi Covid-19
membuat pelaksanaan KKN fokus pada protokol kesehatan untuk mencegah
dan menekan penyebaran virus corona. Kegiatan diadakan di Kelurahan
Sukahaji, Kota Bandung pada 2-31, Agustus 2021. Temanya adalah edukast
parenting dan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan yang dilaksanakan
berupa edukasi serta pemberdayaan: Parenting meliputi seminar pola asuh,
tugas harian ibu bersama anak dan juga video pengungkapan perasaan anak;
memberlakukan tema beserta alat peraga pada setiap pertemuan Bina
Keluarga Balita; mengevaluasi kemampuan santri dengan adanya buku
prestasi santri serta pemberian tema rukun islam pada setiap pertemuan;
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pembagian masker gratis dan menjadi bagian dalam panitia vaksinast wilayah
kelurahan sukahaji; jumat bersih (Jumsih); dan pengembangan UMKM. Kuliah
Kerja Nyata ini dilakukan oleh 11 mahasiswa dari berbagai fakultas dengan
melibatkan komponen masyarakat setempat serta bantuan dosen
pembimbing lapangan. Kegiatan dilakukan dengan perencanaan yang baik,
pelaksanaan terstruktur dan mendapatkan respons positif darit masyarakat.
Kesimpulan Kegiatan int adalah bahwa masyarakat mendapat informasi lebih
lanjut tentang peningkatan kualitas hidup selama pandemi yang meliputi
Pola Asuh, kesehatan, keagamaan, pendidikan, kebersihan dan ekonomi
Dengan program tersebut diharapkan dapat dipahami dan diaplikasikan oleh
masyarakat kelurahan Sukahajt bahwa pandemi berdampak banyak terhadap
aspek kehidupan masyarakat yang selanjutnya perlu dibina demi
keberlangsungan hidup di era pandemti seperti sekarang int.

Kata kunci : Pandemi, pemberdayaan, masyarakat, KKN-DR Sisdamas.

Abstract

The real work course of public-empowerment (kkn-dr sisdamas) homes was
one of both educational and community activities, carried out during the
covid-19 pandemic. The covid-19 pandemic, resulting in execution of kkish
done both online and face-to-face by keeping a close watch on your health
protocols to prevent and suppress the spread of the corona virus. The activity
takes place in the sukahaji family from August 2-31, 2021 and is offline by
taking the educational and empowering theme of people. The activity
implemented of education on: parenting includes the custody seminar, the
daily duty of the mother with the child as well as the video revealing of the
child's feelings; Imposing the theme and visual AIDS at each toddler's family
building meeting; Evaluate santri's ability with the santri feat book and the
presentation of reconciliation at every meeting; The distribution of free masks
and part of the sukahaji region vaccination committee; Clean fridays (jumat
bersih); And improved quality production with the use of model
photography, display and content layout combined with a professional
copywriter. The activities carried out by the 11 students of the various faculty
involved components of the community around which field advisers are
directed. Activities take place well and get a positive response from people.
The conclusion of this activity is that people get more information about the
improved quality of life during the pandemic involving upbringing, health,
religion, education, cleanliness and economics. It is hoped to be understood
and implemented by sukahaji societies that the pandemic has more to do
with the next aspect of life that we need to establish for the continued
existence of society in the current pandemic.

Keywords : Pandemic, empowerment, community, KKN-DR Sisdamas.
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A. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 mengakibatkan salah satu kegiatan pendidikan dan
pengabdian kepada masyarakat yakni Kuliah Kerja Nyata Dari Rumah Berbasis
Pemberdayaan Masyarakat (KKN-DR Sisdamas) mengharuskan pelaksanaan kegiatan
tersebut secara daring maupun tatap muka dengan tetap memperhatikan protokol
kesehatan untuk mencegah dan menghambat penyebaran virus corona. Pelaksanaan
KKN-DR Sisdamas kelompok 50 berada di wilayah Kelurahan Sukahaji Kecamatan
Babakan Ciparay Kota Bandung. Kelurahan Sukahaji memiliki rasio sebesar 89 RT untuk
10 RW dengan luas wilayah yang lebih kecil dart kelurahan lain namun menjadi
kelurahan dengan penduduk paling padat ketiga di Kecamatan Babakan Ciparay Kota
Bandung dengan jumlah populasi sebanyak 30.499 jiwa (Badan Pusat Statistik Kota
Bandung, 2019). Sehingga tim pengabdi hanya berfokus pada satu wilayah RW yang
memiliki potensi permasalahan untuk diberdayakan. Tim pengabdi memilih RW 02
sebagai lokasi KKN karena dari refleksi sosial tim pengabdi menemukan permasalahan
yang lebih banyak dari RW lainnya, di antaranya: Pola Asuh, kesehatan, keagamaan,
pendidikan, kebersihan dan sosial ekonomt

Merebaknya wabah COVID-19 berdampak pada segala hal. Salah satu dampak
yang disebabkan oleh pandemit int yaitu pada well being (kesejahteraan) individu dan
masyarakat di wilayah Kelurahan Sukahaji. Kesejahteraan masyarakat tidak lepas darti
kesehatan fisik, kesehatan mental (psikologis), kondisi ekonomi, rasa aman dan
nyaman, serta kualitas hidup seseorang. Secara psikologi konteks individu dan
kontekstual ini saling berhubungan (Kloos dkk., 2012).

Pada saat ini mayoritas keluarga mau tidak mau harus menyesuaikan
dengan segala perubahan yang terjadi akibat dart adanya pandemi COVID-19. Di masa
pandemi init kebanyakan orang tua merasakan berbagai tekanan karena harus
menyesuaikan antara pekerjaan, merawat anak, dan juga pekerjaan rumah, apalagi
pada saat mereka terpisah dengan lingkungan sosial. Sebelum pandemi orang tua
cenderung melepaskan proses mendidik kepada guru. Sehingga masa pandemt int
membuat orang tua menghadapi berbagai tantangan dalam mendidik anaknya.
Keadaan int tentu akan memiliki dampak pada baik buruknya pola hubungan antara
orang tua dengan anak dan juga perkembangan anak.

Mayoritas orang tua cenderung hanya fokus pada fasilitas anak tetapi mereka
tidak merasa bertanggung jawab dalam hal mendidik. Pola asuh orang tua saat int
lebih condong pada perawatan, bimbingan dan keterampilan yang mendasar, seperti
stkap mematuht perintah agama dan tuntutan berperilaku baik sesuat dengan norma
kebiasaan di masyarakat. Sementara itu tanggung jawab pendidikan secara akademik
dialihkan kepada lembaga pendidikan (Rosdiana, 2008). Adanya situasi pandemi
Covid-19 ini telah mengubah segala hal. Dengan adanya pandemi ini, orang tua
otomatis menjadi peran utama dalam menciptakan kebahagiaan dan kesuksesan anak.
Peran dan perhatian orang tua memang sangat penting bagi anak agar anak memiliki
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pendidikan yang baik walaupun di tengah kondist pandemi COVID-19. Lingkungan
terdekat anak adalah orang tua, maka dart itu segala hal yang dilakukan oleh orang
tua akan diamati bahkan ditiru oleh anak itu sendiri. Menurut Hurlock (2000),
perlakuan orang tua kepada anak akan sangat penting karena dapat mempengaruhi
sikap dan perilaku anak. Komunikasi dalam keluarga juga sangat berpengaruh baik
positif maupun negatif pada perkembangan anak. Jika anak sering mendapat kritikan
dia akan mudah menyalahkan orang lain; jika anak sering mendapat penghinaan dia
akan tumbuh dan berkembang menjadi pribadi pemalu; jika anak mendapatkan
toleransi dia akan belajar menjadi pribadi sabar; begitu juga jika anak hidup dengan
pujian dia akan mengembangkan penghargaan pada diri sendirit maupun orang lain
(Kuswantti dkk., 2020).

Seorang anak jika berada di lingkungan keluarga yang hangat akan lebih positif
dalam membangun hubungan sosial dengan orang lain (Jiun dkk., 2016). Menurut
Gottman (dalam Cortell, 2009), pikiran dan perasaan orang tua mengenat emosi yang
dialaminya sejalan dengan perasaan dan pikiran anak-anak mereka. Orang tua tidak
hanya merespons emosi anak mereka tetapi juga secara aktif berperan dalam
membina emosi anak dengan cara berkomunikasi dan bekerja sama membantu
memecahkan masalah emosional yang sedang dialami anak. Usia pra-sekolah
biasanya anak diikutsertakan dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) atau Bina
Keluarga Balita (BKB). Keberadaan lembaga pendidikan tersebut merupakan hal yang
sangat penting karena tahap int menjadi penentu perkembangan anak di masa
mendatang. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak dari sejak lahir sampat berusia 6 tahun. Hal
int dilakukan melalut program pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani rohani anak supaya anak memiliki kesiapan belajar dalam
memasuki jenjang pendidikan yang selanjutnya (Permendikbud, No. 146. 2014). Anak
akan berkembang secara optimal jika di awal kehidupannya diberikan motivasi
Sehingga lembaga tersebut perlu terus ditingkatkan kualitasnya.

Pembelajaran saintifik dan tematik merupakan ciri khusus dalam kurikulum 2013
(Permendikbud, No. 146. 2014). Pembelajaran tematik diatur dalam kurikulum 2013
PAUD, pembelajaran tematik int dipandang sebagai pola kerja otak anak usia dint.
Pembelajaran tematik ini menelaah satu tema dari konsep-konsep dan aspek
perkembangan sampat tuntas. Kurtkulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
dapat mengatur pemilihan dan pelaksanaan tema pembelajaran di lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

Tematik adalah suatu konsep yang luas bagt anak, baitk untuk dirt sendiri,
lingkungan maupun teman (Maryatun, 2017). Menurut Nurant (2013), tematik
digunakan dalam pembelajaran agar anak usia dini dapat meningkatkan pengetahuan
dan juga seluruh aspek perkembangannya. Pembelajaran bukan suatu tujuan pada
kegiatan pembelajaran anak usia dint melainkan agar memperluas wawasan dalam
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rangka menumbuhkan aspek perkembangan anak. Pembelajaran tematik memiliki
kelebihan dibanding pembelajaran bidang lainnya. Kelebihan pembelajaran yang
disusun menggunakan tematik di antaranya: (1) pengalaman dan kegiatan belajar
yang signifikan dengan kebutuhan anak dan juga tingkat perkembangannya, (2)
pembelajarannya menyenangkan karena sesuat dengan minat dan kebutuhan anak,
(3) hasil dari pembelajaran akan sulit dilupakan karena berkesan dan bermakna bagi
anak, (4) kemampuan berpikir anak juga dikembangkan dengan konflik yang dihadapi,
(5) mengembangkan kemampuan sosial dalam bekerja sama, komunikasi, toleransi,
dan responsif terhadap gagasan orang lain.

Tema yang digunakan dalam pembelajaran harus dapat meningkatkan program
pengembangan berupa nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, sosio-
emosional, bahasa dan seni. Berbagat program pengembangan dapat dirath melalut
berbagat dorongan pendidikan secara terpadu dengan menggunakan berbagat tema
yang sesualt dengan keadaan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Dalam
pelaksanaannya, tema dan kompetensi dasar dikembangkan menjadi sebuah muatan
pembelajaran. Muatan pembelajaran merupakan cakupan materi yang ada pada
kompetensi dasar sebagai bahan yang akan dijadikan kegiatan untuk mencapai
kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.

Hakikatnya masa kanak-kanak merupakan masa bermain. Oleh karena itu,
metode pembelajaran yang cocok digunakan untuk anak usia dini yaitu metode
belajar sambil bermain. Metode belajar sambil bermain int mampu membuat anak
lebih berkonsentrasi, karena anak usia dini memiliki daya konsentrasi yang singkat
yaitu 10-15 menit sehingga belajar sambil bermain sangat cocok untuk anak usia dint
(Hurlock, 2000). Pada kegiatan belajar anak usia dini diperlukannya sebuah media
pembelajaran, karena dengan adanya sebuah media pembelajaran dapat mengalihkan
perhatian anak supaya tidak mudah bosan. Sehingga saat pembelajaran dimulai anak
mampu berkonsentrasi pada suatu kegiatan yang memakan waktu cukup lama. Anak
memerlukan permainan yang memiliki unsur edukatif, alat int dinamakan (APE) Alat
Permainan Edukatif. Akan tetapi, terdapat di beberapa sekolah yang tidak
menggunakan alat tersebut dalam proses pembelajaran padahal Alat Permainan
Edukatif (APE) sangat baik dalam membantu pelaksanaan proses pembelajaran karena
dapat meningkatkan minat belajar anak alat tersebut juga cukup menarik dan aman
dartisegi bentuk, ukuran dan warna. Tujuan dari pemberian APE agar anak tidak merasa
bosan serta mampu mengeksplorasi dengan pembelajaran yang berlangsung. Setiap
pembelajaran anak di sediakan alat permainan edukatif oleh orang tua dan pendidik
yang tepat (Riany, 2009).

Berbicara pengajaran tidak terlepas dari pengajian anak-anak di wilayah
sekitarnya. Kelurahan Sukahaji memiliki 21 masjid dan 4 mushola sehingga belajar
Alquran mudah dicart di wilayah ini. Indonesia adalah salah satu negara dengan
mayoritas penduduk muslim terbanyak dan Al-Qur'an adalah kitab sucinya yang

https://proceedings.uinsqgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: | No: 2 (November 2021) 174 dari 187

menjadi pedoman hidup sehari-hari. Tim pengabdi melihat bahwa baik di pedesaan
maupun di perkotaan dapat dengan mudah ditemukan anak atau remaja yang belum
bisa membaca Al-Qur'an. Hal seperti int bisa terjadi karena benturan antara sekolah
formal dengan sekolah non formal yang dalam lingkup TPA. Sekolah formal
mempunyai wajib belajar bagt anak-anak, meskipun pendidikan nonformal juga sudah
didukung oleh Departemen Agama akan tetapi tanggapan masyarakat masih
memandang sebelah mata.

Belajar Al-Quran harus dimulai pada usia 5 atau 6 tahun. Hal ini karena masa
kanak-kanak merupakan masa yang tepat untuk mengenal berbagai pembiasaan baik.
Seperti dibiasakannya untuk shalat lima waktu, belajar Al-Quran, berdoa, berbakti
kepada orang tua dan sebagainya. Pembiasaan ini bila dilakukan dengan strategi yang
tepat agar dapat mengembangkan akhlak karimah bagt anak yang akan berpengaruh
pada masa dewasanya kelak. Sehingga orang tua, keluarga, masyarakat serta tokoh
agama di sekitar mempunyai kontribusi yang cukup fundamental untuk menunjang
pembiasaan keagamaan yang baik bagi mereka.

Permasalahan teknis yang sering dijumpai, misalnya guru kurang perhatian
dalam mengevaluasi bacaan Al-Quran maupun pemahaman anak-anak dalam materi
keagamaan dasar karena situast pandemi menyebabkan motivasi belajar anak
menurun. Sehingga kami memutuskan untuk membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Buku Prestasi Santri (BPS) sebagat upaya pemantauan dan
evaluast perkembangan anak.

Tingginya penyebaran Covid-19 di Kota Bandung per tanggal 4 September 2021
total kasus terkonfirmasi mencapat 41,810 dan masih bertambah (Pusat informasi
covid-19 Kota Bandung, 2021), cukup berdampak bagi semua kalangan masyarakat
terutama di Kota Bandung pada Kelurahan Sukahajt yaknt aktivitas masyarakat yang
tidak bisa dilakukan di luar ruangan. Permasalahan yang terjadi di wilayah Kelurahan
Sukahajt adalah kurangnya kesadaran akan penyebaran COVID-19, di antaranya
minimnya penggunaan masker. Pemerintah sudah memberi arahan terkait harus
menaati protokol kesehatan untuk mencegah penyebaran COVID-19 salah satunya
dengan mewajibkan menggunakan masker saat beraktivitas di luar ruangan dan
melakukan vaksinasi (Lestari dkk., 2020).

Pemerintah tidak bisa hanya bergerak sendiri, perlu dukungan dari semua lapisan
masyarakat sehingga pandemi dapat segera berlalu, tercermin dari identitas
masyarakat Indonesia yang dikenal dengan gotong royongnya seperti tanggung
jawab kebersihan wilayah sekitar yang dilakukan secara massal. Saat int masyarakat
Indonesia sedang mengalami pergeseran dart masyarakat agraris ke masyarakat
industri. Perubahan tersebut akan mempengaruht nilai-nilat sosial masyarakat, salah
satunya gotong royong yang dikenal sebagat konsep budaya Indonesia. Dalam hal int
tim pengabdian berencana memberdayakan masyarakat melalui program Jumat
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Bersih (Jumsth) sebagai bagian dari kegiatan gotong royong masyarakat, termasuk
kebersthan lingkungan sekitar dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan.

Bagi setiap masyarakat kebutuhan pokok tetap harus tercukupi apalagi pada
situasi pandemi. Keadaan keuangan yang minim karena pemutusan hubungan kerja
secara sepihak memberikan dampak yang sangat sulit bagt masyarakat. Masyarakat
harus memutar otak agar tetap mendapatkan penghasilan untuk kebutuhan rumah
tangga. Salah satu solusinya adalah dengan berjualan secara online. Berjualan secara
online tidak hanya memudahkan transaksi antara penjual dengan pembeli akan tetapi
lebih  memudahkan masyarakat untuk mencari barang yang mereka perlukan.
Berjualan secara online juga memiliki beberapa pilthan yang menarik bukan hanya
dapat memesan lalu membayar tetapi dapat menjelajah, memilih, dan membayar dari
jarak jauh dengan sentuhan jari. Berbelanja online ini memiliki dampak positif akan
tetapt memiliki dampak negatifnya juga. Banyak konsumen yang tertipu dalam
bertransaksi, karena pembeli dan penjual kurang berinteraksi secara langsung maka
ristkonya akan lebih besar dan membuat kepercayaan para pembeli menurun.
Banyaknya penipuan dan kejahatan ini membuat para penjual mulat memperbaiki dan
meningkatkan kualitas penjualannya dengan membuat promosi yang menarik bagi
pelanggannya.

Menurut Tjiptono (2015), promosi sangat diperlukan dalam proses pemasaran
sebagai upaya memperkenalkan, membujuk, dan memberi tahu kembali konsumen
terhadap merek atau produk dart suatu perusahaan. Dalam promosi terdapat strategt
pemasaran sebagai perumusan tujuan yang hendak dicapai perusahaan. Strategi
pemasaran menjadi penting dalam memasarkan produk, dan sebagian besar
perusahaan memilih strategt jangka pendek yang bertujuan untuk merangsang
pembelian produk atau jasa lebth cepat (Hasan, 2010).

Berdasarkan penjelasan tersebut tim pengabdi mendapati permasalahan yang
perlu dibina di Kelurahan Sukahaji, diantaranya: edukast parenting, pemberdayaan
kesadaran kesehatan, pendidikan, kebersihan dan sosial ekonomi. Masyarakat
Kelurahan Sukahaji perlu mendapatkan edukasi mengenat masalah-masalah tersebut
dan perlunya pengetahuan alternatif dalam upaya peningkatannya.

Program pengabdian kepada masyarakat melalut KKN-DR Sisdamas bertujuan
untuk mengedukasi dan memberdayakan masyarakat kelurahan sukahaji melalut
kegiatan Parenting; Pengajaran di BKB dan madrasah; Pembagian masker gratis;
Panitia vaksinasi; jumat bersih ((Jumsth); dan Pengembangan UMKM.

B. METODE PENGABDIAN

Walaupun dalam situast pandemi, tim pengabdi dapat menggunakan metode
tatap muka melihat wilayah kelurahan sukahaji termasuk ke dalam zona kuning
dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. kegiatan dilakukan dengan tahapan
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Perizinan dengan pihak Kelurahan serta pengurus wilayah setempat, dilanjutkan
dengan refleksi sosial kepada pengurus wilayah serta tokoh masyarakat di wilayah
tersebut; Pembukaan KKN-DR Sisdamas di wilayah kelurahan sukahaji; Penyusunan
program kerja melihat dari hasil refleksi sosial; Koordinasi dengan pihak terkait
tentang program-program yang akan dijalankan dengan pantauan daring dosen
pembimbing lapangan; Pelaksanaan program; Monitoring dan evaluast oleh dosen
pembimbing lapangan dan pengurus wilayah setempat; Penutupan KKN-DR Sisdamas
di wilayah kelurahan sukahajt.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Edukasi Parenting

Metode yang dipakat dalam pengerjaan program kerja ini adalah Intervensi
Sosial. Terdiri dari seminar parenting, tugas harian ibu, pengungkapan perasaan anak
kepada keluarga dalam bentuk vidio. Seminar parenting int dilaksanakan pada 17
Agustus 2021 yang dihadiri oleh warga setempat dengan narasumber seorang Sarjana
Psikologi. Seminar merupakan sesuatu pembelajaran yang diselenggarakan secara
akademis yang membahas tentang suatu permasalahan dan akan dipecahkan solusi
dari masalah tersebut dengan diskusi dengan orang ahli dalam bidangnya (Oxford
Advanced Dictionary, 2005). Seminar ini diikuti oleh pendidik Bina Keluarga Balita dan
masyarakat setempat. Kemudian ditindaklanjuti dengan pemberian tugas harian orang
tua murid mengenai pola asuh.

Kerja sama antara pihak orang tua dan guru dapat membantu orang tua murid,
sehingga penguasaan mengenat matert parenting semakin baik (Rahayu, 2010).
Menurut Djamarah (2005), pemberian tugas seperti diberikan pekerjaan rumah
merupakan salah satu metode penyampaian bahan ajar agar anak melakukan kegiatan
belajar di rumah. Sebagai upaya peningkatan penerimaan ibu terhadap perasaan
anaknya diadakan pembuatan video yang berist perasaan anak untuk keluarganya.
Penerimaan ibu akan ekspresti emosi berhubungan dengan kesadaran dan
kemampuan untuk berbicara mengenai emosi dan intensitas emosi bersama anaknya
(Ningrum dkk., 2019).

2. Pengajaran Bina Keluarga Balita

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Bina Keluarga
Balita dilakukan secara berkesinambungan selama 9 hari. Menggunakan metode
Pendampingan Belajar dengan penggunaan Tema di setiap pertemuan disertai alat
peraga sebagai media penunjang pembelajaran. Tema yang digunakan dalam
pembelajaran ini di antaranya mengenati Binatang, Keluarga, dan Diriku. Penggunaan
Tema di setiap pembelajaran ini tentunya diharapkan agar anak usia dint dapat
tercapai aspek perkembangannya, meliputt

Pencapaian Aspek Agama dan Moral
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Nilat agama dan moral yang baik akan mendorong anak untuk berperilaku dan
bersikap sesuai dengan nilai yang dianut dan berlaku di masyarakat. Nilai agama dan
moral merupakan suatu aspek yang harus dicapai dengan baik sejak usia dint (Ananda,
2017), apabila nilai agama dan moral sudah tercapai, maka hal tersebut dapat
membantu anak mengembangkan berbagai keterampilan hidup (Zulkifli &
Febrialismanto, 2018). Pencapaian perkembangan nilai agama dan moral sejak usia
dint adalah salah satu upaya untuk membentuk karakter yang baik pada anak, karena
karakter yang baik sangat berharga untuk pengembangan generasi masa yang akan
datang (Saregar dkk., 2019).

Pembelajaran yang kami lakukan agar anak-anak di Bina Keluarga Balita dapat
meningkatkan aspek perkembangan agama dan moral di antaranya dengan
melakukan pembiasaan anak mengaji sebelum belajar, hafalan surat pendek, doa
sebelum dan sesudah belajar, mengucap salam dan juga anak-anak tahu siapa
pencipta makhluk hidup.

Pencapaian Aspek Fisik Motorik

Perkembangan fisik pada anak sangat berkaitan erat dengan perkembangan
sistem syaraf, otot-otot, kelenjar endokrin, dan struktur fisik atau tubuh (Yusuf, 2014),
sementara itu perkembangan motorik sangat berkaitan erat dengan pengendalian
gerakan tubuh atau kemampuan anak dalam melakukan sesuatu dengan organ
fisiknya, seperti berjalan, berlari, menggerakkan tangan, menggerakkan jemari, atau
memainkan mata (Noor, 2019).

Pembelajaran yang kamt lakukan agar anak-anak di Bina Keluarga Balita dapat
meningkatkan aspek perkembangan fisik motoriknya di antaranya dengan melakukan
pembiasaan setiap hari kamis melakukan olahraga atau senam pagi, permainan estafet
bola, goyang lkan, dot to dot dan mewarnai gambar lkan, menempelkan kapas pada
gambar Domba, menyusun puzzle Lebah, mewarnai anggota keluarga, dan meronce.

Pencapaian Aspek Kognitif

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek yang harus dikembangkan
sejak dini. Perkembangan kognitif adalah kemampuan anak dalam menggunakan
kekuatan berpikir dan intuisinya (Noor, 2019).

Pembelajaran yang kamt lakukan agar anak-anak di Bina Keluarga Balita dapat
meningkatkan aspek perkembangan kognitifnya di antaranya dengan melakukan
berhitung gambar domba, berhitung gambar lebah, menyusun puzzle dengan
mengurutkan dari angka 1-3, dan menyusun bentuk geometri.

Pencapaian Aspek Bahasa
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Perkembangan bahasa yaitu aspek yang terkait dengan kemampuan anak dalam
melakukan komunikasi, baik melalut berbicara, menulis, atau menggunakan bahasa
isyarat (Santrock, 2014). Perkembangan bahasa anak int akan berkembang seiring
pertumbuhan dan perkembangannya.

Pembelajaran yang kami lakukan agar anak-anak di Bina Keluarga Balita dapat
meningkatkan aspek perkembangan bahasanya di antaranya dengan melakukan tepuk
kata "IKAN", tepuk kata "DOMBA", tepuk kata "LEBAH", menyebutkan anggota
keluarga, bercerita dan anak-anak mendengarkannya.

Pencapaian Aspek Sosial Emosional

Aspek perkembangan sosial dan aspek perkembangan emosional merupakan
dua hal yang saling berkaitan. Perkembangan sosial merupakan kemampuan anak
dalam berinteraksi dengan orang lain, sedangkan perkembangan emosional
merupakan kemampuan anak dalam mengelola emosi secara baik saat berinteraksi
(Santrock, 2014). Anak yang memiliki perkembangan sosial emosional yang baik
biasanya memiliki perhatian yang lebth baik dan memiliki sikap agresif yang lebth
rendah terhadap orang lain (Sjoe dkk., 2020).

Pembelajaran yang kami lakukan agar anak-anak di Bina Keluarga Balita dapat
meningkatkan aspek perkembangan sosial emosionalnya di antaranya dengan
melakukan belajar berbagai ekspresi wajah manusia sehingga anak dapat
mengekspresikan perasaannya (senang, sedih, marah, jijik, takut), bermain lingkaran
besar lingkaran kecil dan saling bergandengan tangan dengan temannya, bekerja
sama melakukan estafet bola, dan bekerja sama menempelkan bagian wajah manusia.

Pencapaian Aspek Seni

Seni merupakan salah satu aspek penting yang harus dikembangkan pada anak
sejak usia dini. Perkembangan seni pada anak usia dint di antaranya kemampuan anak
untuk melakukan eksplorasi, mengekspresikan diri, berimajinast dengan gerakan,
drama, musik, dan bidang sent yang lainnya seperti sent lukis, seni rupa, dan kerajinan.
Selain itu, mampu mengapresiasi karya seni, drama, gerak dan tari (Permendikbud, No.
137. 2014).

Pembelajaran yang kami lakukan agar anak-anak di Bina Keluarga Balita dapat
meningkatkan aspek perkembangan seni di antaranya dengan melakukan bernyanyt
lagu "lkan Berenang", bernyanyi lagu " Lebah Kecil", Bernyanyi lagu "Bermain Ekspresi
Wajah", dan mewarnat gambar binatang dan juga anggota keluarga.
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3. Pengajaran Madrasah

a) Metode baca tulis Al-Quran

Metode yang digunakan adalah Menggunakan metode Pendampingan Belajar.
Dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an ada beberapa metode pembelajaran yang
beragam karena dalam belajar Al-Qur'an tidak sekedar memperkenalkan huruf
hijalyah serta tanda baca (syakal) saja, namun juga harus memperkenalkan semua
aspek yang berkaitan dengan hal tersebut. Maka dalam pembelajaran membaca Al-
Qur'an harus menggunakan metode yang tepat yakni selain membaca juga disertai
dengan menulis agar santri tidak hanya dapat membaca saja melainkan lebih paham
dengan menulis Al-Qur'an juga (Anggranti, 2016).

Dalam pengajaran di madrasah, kami menggunakan metode baca tulis Al-Qur'an
sebagaimana santri dipersilahkan untuk menyetorkan bacaannya kemudian setelah
membaca, dalam proses penyetoran para santri diajarkan bagaimana pelafalan huruf
hijatyah dengan makhorijul huruf yang baik dan benar, lalu santri dipersilakan untuk
menulis huruf hijaiyah agar santri memiliki penghayatan dan pengamalan Al-Qur'an
dalam kehidupan sehari-hart.

b) Metode Reward and Punishment

Metode reward dan punishment adalah teori penguatan positif yang sumbernya
berasal dari teori behavioristik di mana teort int mengungkapkan bahwa belajar adalah
suatu perubahan bentuk tingkah laku dart akibat interaksi antara respons dan stimulus
(Karmilawati dkk., nd).

Dalam pengajaran di madrasah juga menggunakan metode rewards and
punishment di mana santri yang telah mampu menguasai materi yang telah diberikan
maka akan diberikan reward atau penghargaan berupa bintang sesuai dengan
kemampuan di buku prestasinya dan bagi santri yang belum mampu menguasai
matert maka tidak mendapatkan bintang, dan akan di ulang kembali pada hari
berikutnya.

c) Metode Audio Visual

Menurut Anderson (1999), menyatakan bahwa media audio visual merupakan
suatu rangkaian gambar elektronis yang di mana disertai oleh suatu unsur suara dan
juga unsur gambar yang di mana itu semua dituangkan lewat video. Contoh dari media
audio visual yakni program televisi/video pendidikan yang bertujuan menyampaikan
sebuah pesan pembelajaran (Fitria, 2014).

Selain metode baca tulis Al-Quran dan metode reward punishment, kami juga
menggunakan metode audiovisual dalam pengajaran santri di madrasah. Di mana
santri disuguhkan video edukasi yang berisi tentang matert untuk membantu santri

https://proceedings.uinsqgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: | No: 2 (November 2021) 180 dari 187

lebih memahamt matert lewat audio visual, agar para santri dapat memahami matert
yang disampaikan dengan menarik.

4. Vaksinasi Massal dan Pembagian Masker

Metode yang digunakan adalah metode Partisipasi, di mana kami melakukan
observasi secara berkesinambungan antara tim pengabdi dengan pthak terkait.
Kegiatan int dilakukan sebagai bentuk partisipasi dengan menjadi relawan selama
setengah hart dari pukul 07.30-17.00 WIB, selain itu juga melakukan pembagian
masker kepada masyarakat sekitar yang tidak menggunakan masker. Menurut
Schoender (dalam Hutapea & Dewi, 2012), relawan adalah seseorang yang rela
menyumbangkan tenaga, jasa, kemampuan, dan waktu tanpa mengharapkan imbalan
secara finansial maupun materi dari suatu lembaga yang mengadakan kegiatan.
Sukarelawan mempunyat tugas melayani, memberikan banyak kontribust serta
manfaat bagt orang lain di antaranya kesehatan masyarakat, hubungan sosial yang
semakin erat, meningkatkan kepercayaan dan norma timbal balik dalam komunitas
tanpa mengharapkan imbalan.

5. Jum'at Bersih

Kegiatan int dilaksanakan melalut metode lapangan, di mana kami bekerja secara
langsung dengan cara kerja baktt secara gotong royong untuk menangani masalah
kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan lingkungan.

Program int dilakukan dengan warga sukahajt dalam membersihkan lingkungan
sekitar. Menurut Koentjaraningrat (1990), gotong royong (kerja bakti) yaitu satu
aktivitas mengarahkan tenaga tanpa imbalan untuk suatu proyek yang bermanfaat
dan berguna untuk pemerintah. Kami Kegiatan gotong royong ini dilakukan secara
bersama agar mempercepat suatu pekerjaan.

6. Mengembangkan UMKM warga

Metode pemberdayaan yang digunakan yaitu optimalisast digital marketing
pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Menurut Coviello (dalam Oktaviant &
Rustandi, 2018), Digital Marketing yaitu kegiatan memanfaatkan internet sebagai
suatu teknologi yang mampu menghubungkan komunikasi dua arah antara pelaku
bisnis dan konsumen.

Optimalisasi digital marketing yang dilakukan yaitu promosi dan pemasaran
dengan memanfaatkan media sosial dan e-commerce.

a) Media Social (Instagram)

Media sosial merupakan media untuk berkomunikasi serta alat untuk melakukan
kegiatan bisnis, seperti promosi dan pemasaran. menurut Sudirwo dkk. (2021),
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Instagram merupakan salah satu media sosial yang dapat digunakan untuk kegiatan
pemasaran. Pemasaran dapat dilakukan dengan mengunggah foto atau video produk,
sehingga calon konsumen dapat melihat jenis produk yang ditawarkan.

Promost dan pemasaran di Instagram dilakukan dengan tahapan pembuatan
Instagram, pemotretan produk, pembuatan katalog, serta pengenalan strategi
pemasaran dan mendampingi kegiatan usaha.

b) E-commerce

Electronic commerce (e-commerce) merupakan transaksi bisnis secara elektronik
mencakup proses pembelian, penjualan, transfer, pertukaran produk, layanan, atau
informasi melalui jaringan Internet sebagai perantara transaksi bisnis (Nirmala &
Musyafa, 2017). Salah satu platform e-commerce yang dikembangkan yaitu Shopee.
Optimalisast pengelolaan dan pemasaran shopee dilakukan secara berkala.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum gambaran hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
Kelurahan Sukahaji dapat dilihat pada dokumentasi yang ditautkan ke Youtube dan
Instagram berikut int:

https://www.youtube.com/channel/UCeA3LNUo4gMBD80T8ackMHg
https://instagram.com/kknsukahaji_50?utm_medium=copy_link

Secara bersamaan, hasil kerja dari program pengabdian masyarakat int dapat
digambarkan sebagati berikut:

1. Edukasi Parenting

Pengerjaan program ini diadakan pada 17 Agustus 2021 yang berlokasi di
Madrasah Al-Hidayah, Kelurahan Sukahajt. Program int memiliki dampak positif pada
masyarakat dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pola
pengasuhan yang tepat kepada anak. Ditandai dengan hasil list penugasan peran
orang tua terhadap anak yang cukup baik. Sementara itu, anak-anak mengungkapkan
perasaan emosional terhadap keluarganya melalui sebuah tayangan video.

Tautan video program int ada di Youtube: https://youtu.be/FLK8DOe5bIA
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2. Pengajaran Bina Keluarga Balita

Pertama kita melaksanakan perizinan dan observasi pada tanggal 6 & 9 Agustus.
Pengerjaan program ini dilakukan dari tanggal 11 - 24 Agustus dengan dirumuskannya
RPPH dengan tujuan bahwa setiap pertemuan ada tema yang digunakan sehingga
output yang ingin dirath dapat tercapat yakni, 6 aspek perkembangan anak.
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara berkesinambungan
selama 9 hari. Dengan penggunaan Tema di setiap pertemuan disertat alat peraga
sebagai media penunjang pembelajaran. program int memberikan dampak positif bagi
anak dan peningkatan kualitas pendidikan di BKB. Ditandat testimont orang tua murid
yang mengatakan bahwa terdapat peningkatan belajar bagi anaknya.

Tautan video program int ada di Youtube: https://youtu.be/qLe7S77Dx48
3. Pengajaran Madrasah

Program mengajar di madrasah diawali dengan observasi wilayah tempat
mengajar serta taaruf bersama pengajar dan santri madrasah yang dilakukan pada
tanggal 6 Agustus 2021. Kemudian dilanjutkan dengan pengerjaan program mengajar
di madrasah pada tanggal 9-21 Agustus dengan dirumuskannya RPP yang juga
mencakup silabus mengenai materi Rukun Islam dengan tujuan mencapat output
yaknt santri dapat memahamti lebth dalam dan luas mengenai Rukun Islam, hal int
ditandat dengan penghargaan pada santri yang telah menguasai materi pada setiap
pertemuan.

Selain itu kami mengadakan program buku prestasi santri untuk mengevaluast
pencapaian santri dalam setiap pembelajaran, baik materi yang disampaikan maupun
dalam penilaian baca tulis Al-Qur'an. Program yang dijalankan ini tentu memberikan
dampak yang positif bagi setiap santri yakni lebih memahami materi mengenai Rukun
Islam dan adanya evaluasi yang dapat dilihat pada buku prestasi santri agar dapat
lebih batk lagi dalam memahamt materi maupun baca tulis Al-Qur‘an.

Tautan video program int ada di Youtube: https://youtu.be/HEIVZqg)d6pE

4. Vaksinasi Massal dan Pembagian Masker

Kegiatan vaksinasi di Kelurahan Sukahaiji digelar di Graha Mutiara pada tanggal
16 Agustus 2021. Pada kegiatan int tim medis berkolaborasi dengan jajaran organisasi
yang ada di desa di antaranya yaitu lurah beserta perangkatnya, perlindungan
masyarakat (Linmas) beserta perangkatnya, bintara pembina desa (Babinsa) dan para
aktivis remaja atau biasa dipanggil Karang Taruna Sukahaji serta beberapa relawan
mahasiswa dari berbagai universitas.

Kami membantu para panitia Karang Taruna kelurahan Sukahaji dalam
memasukkan data masyarakat yang sudah melaksanakan vaksinasi dan registrasi
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peserta vaksin. Hal int dilakukan agar acara vaksinasi di desa berjalan dengan lancar
dan sebagat bentuk pengabdian kepada masyarakat Kelurahan Sukahajt.

Pembagian Masker dilaksanakan 1 minggu setelah refleksi sosial. Tujuan kami
dalam pembagian masker kepada warga sekitar yang tidak menggunakan masker,
sebagai upaya pencegahan covid 19.

5. Jum’at Bersih

Program JUMSIH dan Jumat Bersih (Jumsth) merupakan bagian dari Program
Kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Sukahaji, Kecamatan Babakan Ciparay,
Kota Bandung pada hari Jum'at tanggal 14 dan 21 Agustus 2021. Acara ini
diselenggarakan dalam rangka pemberdayaan masyarakat yang bersinergi dengan
desa, juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan
di era pandemi seperti int.

Kegiatan JUMSIH int dipimpin oleh divisi Sosial Ekonomi yang mengajak warga
RT 01, RT 02, dan RT 10 untuk berpartisipast dalam kegiatan JUMSIH. Kegiatan JUMSIH
dimulat dari RT 02 yang dilaksanakan hari Jumat 14 Agustus 2021 lalu dilanjutkan
dengan RT 01 dan RT 10 pada tanggal 21 Agustus 2011. Masyarakat setempat aktif
merespons kegiatan JUMSIH yang digelar para mahasiswa KKN. Mereka sudah bersiap
dengan peralatan yang mereka bawa dari rumah masing-masing seperti sapu, pengki,
dli.

6. Mengembangkan UMKM Warga

Dalam program ini kami membantu salah satu warga Sukahaji yang memiliki
UMKM. Dart hasil observast kami memilih salah satu UMKM yang berada di RW 02 yaitu
UMKM milik Pak Soni. Pak Soni adalah pemilik usaha sekaligus distributor yang
memproduksi jenis pakaian anak. Selain memproduksi pakaian pak Soni juga menjadi
penjual grosiran yang bisa dijual belikan kembali bagi yang mau membuka usaha.

Dalam program itu kamt membantu mengembangkan usahanya di Media Sosial
yaitu membuatkan toko online Instagram dan membuatkan katalog, serta membantu
memasarkan produk melalut sosial media kami. Pak Soni merasa terbantu dengan
adanya program pemberdayaan usaha untuk warga karena dengan program tersebut,
keterbatasan pak Sont akan kemajuan teknologi jadi bisa teratasi.

Tautan akun sosial media UMKM ada di Instagram :

https://instagram.com/sony grosir?utm medium=copy link

Tautan video program D-F ada di Youtube: https://youtu.be/sUwMajL8Yg

E. PENUTUP
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1. Kesimpulan

Secara keseluruhan, pengabdian int berjalan lancar dan mendapat tanggapan
positif dari warga Kelurahan Sukahaji baik dari edukasi parenting maupun program
pemberdayaan lainnya. Respons positif dart masyarakat desa mengenai program kerja
tercermin dalam penyampaian oleh Lurah saat pelaksanaan evaluasi sekaligus
penutupan KKN-DR di Kelurahan Sukahaji.

Seminar pola asuh, tugas harian ibu bersama anak dan juga video pengungkapan
perasaan anak terhadap orang tuanya dapat berpengaruh terhadap kualitas parenting.
Keberhasilan seorang anak erat kaitannya dengan peran orang tua untuk
mendampingi dan membimbing anak di rumah. Melalui kegiatan ini, diharapkan agar
para orang tua dapat mengetahui dan memahami bagaimana pola pengasuhan yang
sesual bagi anak terutama pada masa pandemi Covid-19. Memberlakukan tema
beserta alat peraga pada setiap pertemuan Bina Keluarga Balita demi meningkatkan 6
aspek perkembangan anak. Mengevaluasi kemampuan santri dengan diadakannya
buku prestasi santri dengan memberlakukan tema rukun Islam pada setiap pertemuan.
Pembagian masker gratis dan menjadi bagian dalam panitia vaksinast untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penanganan covid-19. Jumsih (jumat
bersih) diadakan sebagai upaya peningkatan kesadaran akan kebersthan di wilayah
setempat. Peningkatan kualitas promosi produk dengan pemakaian model, tampilan
dan tata letak konten yang profesional.

Diharapkan adanya program tersebut dapat diterapkan oleh masyarakat
Kelurahan Sukahaji sehingga lebih memahami bahwa pandemi tidak hanya
berdampak pada kesehatan, tetapi juga lebih dari itu, seperti pendidikan, kesehatan,
dan sosial ekonomi.
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